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Abstract. The purpose of this research is to determine the variables price (X1), taste (X2) and service quality (X3)
on consumer satisfaction (Y) at Caffe Tandalan Blitar. This type of research is quantitative research. The data
collection techniques used are primary data and secondary data. Sample selection used Accidental Sampling, the
number of samples in this study was 187 respondents at Caffe Tandalan Blitar. This research data was obtained
from questionnaires, interviews and literature studies. The analysis techniques used are Validity Test, Reliability
Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, T Test, F Test and Coefficient of
Determination Test. The research results showed that the multiple linear regression equation Y= - 1.739 + 0.320
T test results: The taste variable has a partially significant effect on consumer satisfaction with a sig result of
0.000 <0.05. t test results, the service quality variable has a partially significant effect on consumer satisfaction
with a sig result of 0.000 < 0.05. The F test results obtained Fcount results with a significance value of 0.000 <
0.05. From the results of the analysis it can be concluded that price, taste and service quality have a simultaneous
and significant effect on consumer satisfaction.

Keywords: influence of price, taste, service quality, consumer satisfaction.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui antara variabel harga (X1), cita rasa (X2) dan kualitas
pelayanan (X3) terhadap kepuasan konsumen (Y) di Caffe Tandalan Blitar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pemilihan sampel
menggunakan accindental sampling , jumlah sampel dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 187 responden di
Caffe Tandalan Blitar. Data penelitian ini diperoleh dari kuisioner, wawancara dan studi literatur. Teknik analisis
yang digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis regresi linier berganda, Uji t, Uji
F dan Uji koefisien Determinasi. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linier berganda Y= - 1,739 +
0,320X; + 0,646X, + 0,211X3 dan hasil Uji t variabel harga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kepuasan konsumen dengan hasil sig 0,000 < 0,05. hasil Uji t variabel cita rasa berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kepuasan konsumen dengan hasil sig 0,000 < 0,05. hasil Uji t variabel kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepuasan konsumendengan hasil sig 0,000 < 0,05Hasil uji F
diperoleh hasil Friung dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
harga, cita rasa dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan dan signifikankepuasan konsumen.

Kata kunci: pengaruh harga,cita rasa, kualitas pelayanan, kepuasan konsumen.
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LATAR BELAKANG

Di Era Globalisasi saat ini memberikan perubahan dan perkembangandiberbagai bidang,
kondisi seperti menuntut semua perusahaan ataupun organisasi agar lebih kreatif dan kompetitif
dalam menghadapi perubahan serta perkembanganyang terjadi. Berdirinya sebuah perusahaan
mempunyai tujuan untuk dapat memberikan kepuasan kepada konsumennya, hal ini dilakukan
dengan cara mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen. Konsep ini sering disebut konsep
pemasaran yang menitikberatkan pada kebutuhan konsumen. Pemasaran adalah suatu proses
sosial yang di dalamnnya individu atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secarabebas mempertukarkan produk yang
bernilai dari pihak lain (Kotler dan Amstrong,2016:28)

Menurut Peter dan Olson (2008:228), “Harga berkaitan dengan penilaian terhadap harga
yang dipengaruhi oleh persepsi konsumen, sehingga pada akhirnya suatu produk dapat
dikatakan memiliki harga yang mahal atau murah.”

Menurut Drummond & Brefere (2010), “cita rasa merupakan suatu cara pemilihan pada
makanan bisa di bedakan dari adanya rasa makanan yang mempertimbangkan atribut
penampakan.”

Kualitas pelayanan menurut Kasmir (2017:47), “Kualitas Pelayanan yaitu sebagai
tindakan atau perbuatan seorang atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada
pelanggan ataupun karyawan.”

Menurut Nugroho (2015:162), menjelaskan bahwa “kepuasan konsumen merupakan salah
satu elemen penting dalam peningkatan kinerja pemasaran dalam suatu perusahaan.”

Dengan demikian dalam permasalah ini ditemukan dalam Caffe Tandalan Blitar yaitu
dimana harga produk belum terjangkau, cita rasa yang kurang autentik, serta pelayanan yang

kurang maksimal.

KAJIAN TEORITIS
Definisi Harga

Dalam proses jual beli harga menjadi salah satu bagian terpenting, karena harga adalah
alat tukar dalam sebuah transaksi tersebut. Harga merupakan satu- satunya unsur dari bauran
pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi sebuah perusahaan. Menurut
Philp Kotler (2019:346) menyatakan “Harga adalah Jumlah yang ditagihkan atas suatu Produk
atau Jasa, lebih luas lagi harga adalah Jumlah semua nilai yang diberikan oleh Pelanggan untuk

mendapatkan keuntungan dari produk atau jasa yang digunakan”.
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Indikator Harga

Menurut Kotler dan Amstrong (2016: 78) indikator harga terdiri dari Keterjangkauan
harga, Kesesuaian harga dengan kualitas produk, Kesesuaian harga dengan manfaat, dan Harga
sesuai kemampuan atau daya saing harga.
Definisi Cita Rasa

Cita Rasa merupakan bentuk kerja sama dari macam indra manusia, perasa, penciuman,
peradaban dan penglihatan. Menurut Gustriana dalam Putri (2019) menyatakan bahwa “Cita
Rasa merupakan suatu perlengkapan dari makanan yang terdiri dari bentuk makanan, rasa dan
aroma.”

Indikator Cita Rasa

Menurut pendapat Drummond KE & Brefere LM (2010:3) dalam Maimunah (2019)
mengatakan terdapat beberapa indikator dari cita rasa antara lain, Bau, Rasa dan Rangsangan
Mulut
Definisi Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan merupakan suatu hal yang wajib dilakukakan perusahaan untuk
bertahan dan agar tetap mendapat kepercayaan dari konsumen.

Menurut Wuntu dalam Putri (2019) menyatakan bahwa “Kualitas Pelayanan sebagai
suatu alat untuk memberikan kepuasan terhadap palnggan, dengan memberikan kualitas
pelayanan yang baik maka dapat memberikan kepuasan terhadap pelanggan dengan baik juga
sehingga pelanggan merasa bahwa mereka di prioritaskan.”.

Indikator Kualitas Pelayanan

Menurut Tjiptono (2019:305), indikator kualitas pelayanan antara lain Bukti Fisik,
Keandalaan, Daya Tangkap, Jaminan dan Empati
Definisi Kepuasan Konsumen

Dalam mewujudkan kepuasan konsumen menyebabkan pihak manajemen perusahaan
harus berusaha keras menyusun dan melakukan langkah-langkah strategi untuk dapat
mewujudkan kepuasan konsumen. Menurut Lerbin R (2005) dalam Yuliantari (2019:104),
kepuasan konsumen adalah sebagai hasil penilaian konsumen terhadap apa yang
diharapkannya dengan membeli atau mengkonsumsi suatu produk
Indikator Kepuasan Konsumen

Menurut Kotler dan Keller (2012) dalam Tjiptono (2019:395) indikator kepuasan
konsumen antara lain, Sistem Keluh dan Saran, Ghost / Mystery Shopping, Lost Costumer

Analisys, dan Survei Kepuasan Konsumen
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat kuantitatif karena data pada penelitian ini
menggunakan angka-angka dan statistik lalu untuk populasi yang akan digunakan sebagai
penelitian ini adalah sebanyak 350 orang konsumen di Caffe Tandalan Blitar. Dengan
menggunakan non-probability sampling dengan teknik pengambilan sampel Accidental
Sampling yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
pasien yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Metode penelitian ini
adalah dengan observasi, wawancara, kuisioner, studi pustaka / literatur dan dokumentasi lalu

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah anilisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasakan hasil analisis data, setelah keseluruhan asumsi klasik terpenuhi maka data

dapat dianalisis dengan regresi linier berganda dengan hasil sebagai berikut.

Variabel Regresi | t nitung ttabel | Sig-t Keterangan
(B)
Harga (X1) 0,320 5,251 | 1,973 | 0,000 HO Ditolak
Ha Diterima
Cita Rasa (X2) 0,646 8,695 | 1,973 | 0,000 HO Ditolak
Ha Diterima
Kualitas 0,211 4,690 | 1,973 | 0,000 HO Ditolak
Pelayanan (X3) Ha Diterima
Konstanta (a) -1,739
Nilai Korelasi (R) 0,933
Nilai Koefisien 0,871
Determinan (R?)
Fhitung 410,546
Ftabel 2,65
Signifikan F 0,000
Y Kepuasan
konsumen

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui persamaan analisis regresi
linier berganda dengan perumusan dan penjelasan sebagai berikut:

Y=-1,739 + 0,320X1 + 0,646X2 + 0,211X3
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan nilai konstanta yang diperoleh sebesar -1,739 Artinya apabila harga (X1),
cita rasa (X2) dan kualitas pelayan (X3) tidak mengalami perubahan (konstan) maka
besarnya kepuasan konsumen (Y) adalah sebesar -1,739

Koefisien regresi variabel harga (X1) adalah sebesar 0,320 artinya bila terjadi kenaikan
pada variabel harga (X1) sebesar satu satuan, cita rasa (X2) dan kualitas pelayanan
(X3) tetap maka akan menyebabkan variabel kepuasan konsumen (Y) naik sebesar
0,320 satuan.

Koefisien regresi variabel cita rasa (X2) adalah sebesar 0,646 artinya bila terjadi
kenaikan pada variabel cita rasa (X2) sebesar satu satuan, harga (X1) dan kualitas
pelayanan (X3) tetap maka akan menyebabkan variabel kepuasan konsumen (Y) naik
sebesar 0,646 satuan.

Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (X3) adalah sebesar 0,211 artinya bila
terjadi kenaikan pada kualitas pelayanan (X3) sebesar satu satuan, harga (X1) dan cita
rasa (X2) tetap maka akan menyebabkan variabel kepuasan konsumen (Y) naik sebesar

0,211satuan.

Uji Hipotesis

Uji t

Hasil Uji t

Varibel t hitung t tabel Sig. Keterangan

Harga (X1)

5,251

Cita Rasa (X2)

8,695

1,972

Kualitas Pelayanan (X3)

4,690

0,000

Ha diterima

0,000

Ha diterima

0,000

Ha diterima

1.

Berdasarkan hasil analisis secara parsial variabel harga (X1) memiliki thiwng 5,251 >
trabel 1,972 dan nilai sig 0,000 < 0,05 yang artinya harga (X1) secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y).

. Berdasarkan hasil analisis secara parsial variabel cita rasa (X2) memiliki thitung 8,695 >

taabel 1,972 dan nilai sig 0,000 < 0,05 yang cita rasa (X2) secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y).

. Berdasarkan hasil analisis secara parsial variabel kualitas pelayanan (X3) memiliki

thitung 4,690 > traver 1,972 dan nilai sig 0,000 > 0,05 yang artinya kualitas pelayanan(X3)

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y).
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Uji F
Hasil Uji F
F hitung F tabel Sig. Keterangan
410,546 2,65 0,000 Ha diterima

Dapat dianalisis bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 dan Fhiwung 410,546 > Fper 2,65. Dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya harga, cita rasa dan kualitas pelayanan
secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square
0,933 0,871
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi ditemukan hubungan antara harga, cita rasa dan

kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen dengan nilai R
square sebesar 0,871 atau 87,1% Sedangkan sebesar 0,129 atau 12,9% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti lokasi, promosi atau kualitas produk

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan variabel Harga, Cita Rasa dan Kualitas
Pelayanan terbukti mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap Kepuasan
Konsumen. Lalu secara simultan Harga, Cita Rasa dan Kualitas Pelayanan berpengaruh
terhadap Kepuasan Konsumen di Caffe Tandalan Blitar
. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, maka peneliti
dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi [lmu Pemasaran
Peningkatan kepuasan konsumen melalui variabel harga, cita rasa dan kualitas pelayanan
perlu dipertahankan dikarenakan dengan harga, cita rasa dan kualitas yang baik pada suatu
produk maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat.
2. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus memperhatikan hal-hal yang mampu meningkatkan kepuasankonsumen
sehingga perusahaan dapat lebih berkembang dan maju melalui harga, cita rasa dan
kualitas pelayanan yang diberikan terhadap konsumen.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya mampu mengembangkan penelitian variabel lain diluar
variabel yang berkaitan dengan kepuasan konsumen. mengetahui lebih jelas faktor-faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi kepuasan konsumen selain variabel harga, cita rasa dan

kualitas pelayanan.
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